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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

    Sebuah perusahaan akan mengalami kondisi pasang 

surut dalam menjalankan kegiatan ekonominya. Dalam hal 

perkembangan perusahaan, mulai dari berdiri hingga mampu 

bertahan, kondisi pasang surut tersebut bisa jadi merupakan 

suatu proses menuju keberhasilan yang hendak dicapai oleh 

perusahaan. kini tidak hanya organisasi profit yang dituntut 

untuk memiliki daya saing, organisasi non profit juga dituntut 

untuk bekerja secara profesional layaknya organisasi swasta. 

Di lingkungan industri yang kompetitif, telah memacu setiap 

perusahaan dan organisasi untuk terus meningkatkan serta 

memaksimalkan usaha serta potensi kerja yang dimiliki oleh 

karyawannya.  Meskipun terjadi revolusi dalam bidang 

teknologi informasi, akan tetapi masih saja terjadi 

ketimpangan dalam efektivitas fungsi dari suatu organisasi. 

Sumber daya manusia merupakan aset yang paling penting 

dalam suatu organisasi, karena merupakan roda penggerak 

yang mengarahkan dan menggerakkan organisasi, serta 

mengembangkan dan mempertahankan organisasi dalam 

berbagai tuntutan masyarakat dan zaman. Individu sebagai 

sumber daya manusia yang bekerja dalam perusahaan, 

tentunya memiliki nilai, pandangan dan kepercayaan 

yangpandangan dan kepercayaan terhadap perusahaan, 

namun juga ada yang lebih fleksibel dan mampu 

menyesuaikan diri. Nilai-nilai ini akan mempengaruhi 

perilaku dan kebiasaan dalam bekerja. 
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Menurut Mulyono, 2011 dalam Rokhayati dkk, (2017) 

Soft skill merupakan bagian dari kecerdasan intelektual 

seseorang dan sering dijadikan syarat untuk memperoleh 

jabatan atau pekerjaan tertentu. Sehubung dengan hal ini, soft 

skill memegang peran yang cukup penting di tempat kerja. 

Dengan demikian soft skill adalah mencakup perilaku individu 

yang tidak terlihat wujudnya dan bersifat personal maupun 

interpersonal yang dapat berkembang dan meningkatkan 

kualitas diri seseorang. 

       Hard skill ladalah penguasaan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan keterampilan teknis yang sesuai dengan bidang 

ilmu yang didalami. Upaya pencapaian tujuan organisasi 

tidak terlepas dari adanya banyak tantangan dalam hal 

sumber daya manusia. Oleh karena itu, hard skill dibutuhkan 

dalam pengembangan karir. Seperti diungkapkan (Hawkins, 

dalam Elmi, 2018:183) bahwa kemampuan teknis yang 

berhubungan dengan domain pekerjaan tertentu seperti 

teknik, pemasaran, keuangan atau konstruksi. Mereka disebut 

hard skill karena mereka khusus, nyata, dan sering diamati. 

      Faktor yang tidak kalah penting berpengaruh terhadap 

pencapaian tujuan organisasi adalah pengembangan karir 

juga dapat didefinisikan sebagai pendekatan formal yang 

digunakan organisasi untuk memastikan bahwa orang dengan 

kualifikasi dan pengalaman yang tepat tersedia jika 

dibutuhkan Mondy dalam Aspita dan Edi (2018). Dengan 

demikian perencanaan karir seseorang yang berpusat pada 

individu adalah perencanaan yang lebih berpusat pada karir 

individu, sedangkan yang berpusat pada institusi adalah yang 

fokus pada pekerjaan dan pengidentifikasian jalan karier yang 

memberikan kemajuan yang logis atas orang-orang di antara 

pekerjaan dalam organisasi. 
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     Sumber daya manusia merupakan aset utama bagi 

organisasi yang menjadi perencana dan pelaku aktif berbagai 

aktivitas dalam organisasi. Sumber daya manusia mempunyai 

pikiran, perasaan, keinginan, status dan latar pendidikan yang 

pola pikirnya dapat dibawa ke dalam suatu lingkungan 

organisasi. Sumber daya manusia bukanlah seperti uang, 

mesin, dan material 2 yang sifatnya positif dan dapat diatur 

sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan 

perusahaan. Jadidalamkeberhasilan suatu organisasi 

ditunjang dengan adanya kompensasi dan kesempatan 

pengembangan karier yang diberikan kepada para  karyawan.  

   Sikap merupakan cara menempatkan atau membawa 

diri, atau cara merasakan, jalan pikiran, dan perilaku. Lebih 

lanjut konsep tentang sikap atau dalam bahasa Inggris disebut 

attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang. 

Hamzah dan Nina dalam sari dkk, (2019) mengatakan bahwa 

sikap berkaitan dengan rasa suka dan tidak suka penilaian dan 

reaksi menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap 

objek, orang, situasi dan mungkin asepk-aspek lain dunia, 

termasuk ide abstrak dan kebijakan sosial. Dengan demikian 

Sikap kerja yang diambil oleh anggota sebuah organisasi akan 

mempengaruhi objek kinerjanya (organisasi, pekerjaan dan 

rekan kerja). 

       Menurut Rizka (2013) menyatakan sikap terhadap 

pengembangan karir dengan burnout pada karyawan 

memperoleh hasil bahwa sikap terhadap pengembangan karir 

dengan burnout mempunyai pengaruh yang signifikan. 

       Setiap sumber daya manusia diberi kesempatan untuk 

mengembangkan karier serta kemampuannya secara optimal, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja, produktivitas 

dan memperbaiki sikap pegawai. Pengembangan karir 
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merupakan fungsi manajemen personalia yang sangat 

penting dan perlu diketahui oleh setiap pegawai. Kebutuhan 

untuk merencanakan karier timbul baik dari kekuatan 

ekonomis maupun kekuatan sosial, sehingga ada kepuasan 

yang dirasakan oleh masing-masing karyawan. 

     Demikian halnya PT. Sinar Karya Duta Abadi 

Perusahaan ini bergerak dibidang produksi keramik, 

didedikasikan untuk memproduksi biaya rendah ubin 

keramik untuk melayani segmen pasar menengah-rendah 

secara nasional. Produk yang dijual di bawah “Arwana 

Ceramic Tiles” merek, nama merek yang menandakan produk 

berkualitas dengan harga yang kompetitif. Pada tahun 2011 

merek ubin keramik baru dengan kualitas yang lebih baik, 

yaitu “UNO,” diperkenalkan untuk menangkap menengah-

tinggi segmen pasar. Sejak awal operasinya pada tahun 1995, 

Arwana tetap setia dalam bisnis inti berdasarkan kompetensi 

untuk menghasilkan produk-produk berkualitas dengan 

desain kreatif. Berbagai macam produk-campuran yang indah 

yang ditawarkan termasuk Embossed, Marmer, Plain Color, 

Granity, Strata, Rustic, Fancy Wood dan Fancy Dekorasi. 

Manajemen Arwana mampu mempertanggungjawabkan 

kinerja yang memuaskan kepada para pemegang saham. 

Dalam hal ini indonesia mencatat pertumbuhan ekonomi 5,17 

persen, tetapi Arwana bisa meningkatkan penjualan sebesar 

13,76 persen, dan laba pada tahun 2018 bertumbuh 29,62 

persen dibandingkan 2017. Dapat diketahui bahwa produksi 

keramik dapat mencapai target yang diberikan dan 

mengalami stabilan pada proses produksi. Namun kurang 

optimalnya karyawan dalam menjalankan operasionalnya 

perusahaan dan di dukung kurangnya soft skill dan hard skill 

terhadap sikap kerja akan berdampak negatif  pada suatu 
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perusahaan atau organisasi terkait dengan adanya jenjang 

karir pada karyawan. Dan berdampak lain pada tunover yang 

tinggi akan menimbulkan dampak negatif bagi organisasi 

seperti, menciptakan ketidakstabilan terhadap kondisi tenaga 

kerja yang kurang mencukupi.  

      Karena kurangnya soft skill dalam pengembangan karir 

akan berdampak negatif pada perusahaan dan menjadi salah 

satu tolak ukur yang digunakan untuk menentukan apakah 

suatu pekerjaan akan baik atau sebaliknya.  

      Dalam rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan 

organisasi karyawan diperlukan soft skill dan hard skill yang 

baik. Sikap kerja yang baik harus ditopang dengan adanya 

sumber daya manusia yang berkualitas. Karena sikap kerja 

yang baik dalam suatu organisasi dapat mempengaruhi 

jenjang karir pada karyawan. 

        Sehubung dengan hal tersebut, suatu organisasi 

hendaknya memberikan perhatian lebih pada sikap kerja 

karyawan. Terutama pada karyawan yang memilik soft skill 

dan hard skill yang baik. Sumber daya manusia merupakan 

aset utama bagi organisasi yang menjadi perencana dan 

pelaku aktif berbagai aktivitas dalam organisasi. Sumber 

daya manusia mempunyai pikiran, perasaan, keinginan, 

status dan latar pendidikan yang pola pikirnya dapat dibawa 

ke dalam suatu lingkungan organisasi. Sumber daya manusia 

bukanlah seperti uang, mesin, dan material 2 yang sifatnya 

positif dan dapat diatur sepenuhnya dalam mendukung 

tercapainya tujuan perusahaan. Jadi dalam keberhasilan 

suatu organisasi ditunjang dengan adanya kompensasi dan 

kesempatan pengembangan karier yang diberikan kepada 

para  karyawan. 
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     Adapun penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

yang dapat digunakan sebagai acuan pembanding adalah: 

     Manara (2014) meneliti tentang “Hard Skills dan Soft 

Skills pada Bagian Sumber Daya Manusia di Organisasi 

Industri” Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

“skill apa saja yang dibutuhkan perusahaan dari calon 

karyawan untuk menempati posisi HRD?”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan survey kualitatif deskriptif. 

Analisa data menggunakan teknik konten analisis. Sumber 

data dari penelitian ini adalah 100 perusahaan yang 

memasang iklan lowongan kerja di situs lowongan kerja 

online dengan posisi HRD dengan salah satu syarat 

pendidikan lulusan psikologi. Dari hasil analisis ditemukan 

dua kategori skills yang dibutuhkan perusahaan untuk 

menempati posisi HRD yaitu hard skills dan soft skills. 

Pemahaman tentang peraturan ketenagakerjaan merupakan 

hard skill yang mempunyai frekuensi teratas, sebesar 19,79%, 

diikuti oleh kemampuan melakukan rekrutmen seleksi 

(14,5%), pelatihan dan pengembangan karyawan (12,98%), 

dan kemampuan menggunakan alat tes psikologi, (11,83%). 

Kategori soft skills yang memiliki frekuensi teratas adalah 

kemampuan komunikasi (12,09%), diikuti oleh kemampuan 

bekerja secara tim maupun secara individu (9,89%), 

kemampuan bekerja di bawah tekanan (9,62%), dan 

kepribadian yang baik (7,96%). 

     Arisandy (2015) meneliti tentang “Pengaruh 

Keterampilan Dan Pengalaman Kerja Terhadap 

Pengembangan Karir Pegawai Pada Dinas Pendidikan 

Kabupaten Donggala” penelitian inni bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh keterampilan dan pengalaman 

kerja terhadap pengembangan karir pejabat di departemen 
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pendidikan kabupaten Donggala. Penelitian ini adalah analisis 

kausal yang melibatkan 34 responden yang memilih melalui 

metode sensus sampling. Hasil dari penelitian ini adalah 

keterampilan dan pengalaman kerja secara simultan 

mempengaruhi para pejabat di departemen pendidikan 

kabupaten Donggala baik positif maupun signifikan . 

        

   Majid dkk (2012) meneliti tentang “Importance of Soft 

Skills for Education and Career Success” Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki persepsi siswa tentang 

pentingnya soft skill untuk pendidikan dan pekerjaan mereka. 

Sebuah kuesioner digunakan untuk pengumpulan data dan 

188 mahasiswa manajemen bisnis sarjana dari empat 

universitas di Singapura berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Ditemukan bahwa mayoritas responden merasa bahwa soft 

skill berguna untuk interaksi sosial dan juga untuk kemajuan 

karir. Namun, mereka tidak berpikir bahwa keterampilan ini 

berkontribusi besar terhadap kinerja akademis mereka. Lima 

soft skill penting yang diidentifikasi oleh para siswa adalah: 

kerja tim dan kolaborasi, pengambilan keputusan, pemecahan 

masalah, manajemen waktu dan keterampilan berpikir kritis. 

Makalah ini menyarankan langkah-langkah tertentu untuk 

meningkatkan soft skill siswa yang juga dapat membantu 

meningkatkan perspektif pekerjaan mereka. 

       Elfridauli (2018) meneliti tentang “Pengaruh Budaya 

Organisasi Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Sikap 

Kerja Guru SMP Swasta ” Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan 

komunikasi interpersonal terhadap sikap kerja guru SMP 

swasta di Kabupaten Tanjung Priok. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode survei dengan pendekatan 
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kuantitatif dan teknik analisis jalur. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 307 guru dengan sampel penelitian 75 

guru yang dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling. Data diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan teknik analisis jalur. Berdasarkan hasil analisis 

data dalam penelitian ini, dapat disimpulkan: (1) budaya 

organisasi memiliki pengaruh positif langsung terhadap 

sikap kerja guru; (2) komunikasi interpersonal juga memiliki 

efek langsung positif pada sikap kerja guru; (3) budaya 

organisasi memiliki efek langsung positif pada komunikasi 

interpersonal. Oleh karena itu, sikap kerja dapat 

dikembangkan melalui peningkatan budaya organisasi dan 

komunikasi interpersonal. 

      Azhar dkk (2015) meneliti tentang “Hubungan 

Pengetahuan Dan Etika Lingkungan Dengan Sikap Dan 

Perilaku Menjaga Kelestarian Lingkungan” hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang cukup 

signifikan antara pengetahuan lingkungan hidup dengan 

sikap menjaga kelestarian lingkungan, terdapat hubungan 

positif yang cukup signifikan antara pengetahuan etika 

lingkungan dengan sikap menjaga kelestarian lingkungan, 

terdapat hubungan positif yang cukup signifikan antara 

pengetahuan lingkungan hidup dan pengetahuan etika 

lingkungan secara bersama-sama dengan sikap menjaga 

kelestarian lingkungan, terdapat hubungan positif yang 

cukup signifikan antara sikap menjaga kelestarian 

lingkungan dengan perilaku menjaga kelestarian lingkungan 

        Berdasarkan uraian diatas penulis termotivasi untuk 

menganalisis dengan judul“pengaruh soft skill dan hard 
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skill terhadap karir melalui sikap kerja pada PT. Sinar 

Karya Duta Abadi di Gresik”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka 

perumusan masalah dapat dituliskan sebagai berikut : 

1. Apakah Soft Skill berpengaruh terhadap Sikap Kerja pada  

PT. Sinar Karya Duta Abadi? 

2. Apakah Soft Skill berpengaruh terhadap Karir pada PT. 

Sinar Karya Duta Abadi? 

3. Apakah Hard Skill berpengaruh terhadap Sikap Kerja pada 

PT. Sinar Karya Duta Abadi? 

4. Apakah Hard Skill berpengaruh terhadap Karir pada PT. 

Sinar Karya Duta Abadi? 

5. Apakah Sikap Kerja berpengaruh terhadap Karir pada PT. 

Sinar Karya Duta Abadi?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, 

maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Soft Skill 

terhadap Sikap Kerja pada PT. Sinar Karya Duta Abadi? 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Soft Skill 

terhadap Karir pada PT. Sinar Karya Duta Abadi? 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Hard Skill 

terhadap Sikap Kerja pada PT. Sinar Karya Duta Abadi? 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Hard Skill 

terhadap Karir pada PT. Sinar Karya Duta Abadi? 

5. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Sikap 

Kerja terhadap Karir pada PT. Sinar Karya Duta Abadi? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

      penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

karyawan maupun toko dan manfaat teori terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan ataupun pihak lain yang 

terkait. Manfaat penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu manajemen sumber 

daya manusia khususnya pada teori soft skill, hard skill, 

jenjang karir dan sikap kerja. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan atau pertimbangan 

bagi perusahaan dalam mengambil keputusan dan 

kebijakan kearah pencapaian tujuan yang maksimal. 

b. Bagi peneliti 
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Dengan penelitian ini penulis dapat 

mengimplementasikan ilmu yang diperoleh di 

perkuliahan dan mendapatkan berbagai pengalaman 

berdasarkan pengetahuan teoritis dengan praktis di 

lapangan serta sebagai bahan perbandingan antara 

teori dan praktik sehingga dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan.                                                                                                                                                                                                                                      

c. Bagi Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai 

bahan bacaan perpustakaan, dansebagai bahan 

informasi bagi bahan penelitian selanjutnya terutama 

mengenai variabel intervening. 
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